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ADSORPTION BENTONITE CLAY OF Mn 2+ AND Cr3* AND ITS 
APPLICATION IN THE PEAT WATER

BY
NURHAYATI
09043130006

ABSTRACT

• 2+Has been research conducted of natural bentonite clay adsorption of Mn 
and Cr3+ and its application in peat water. This research aimed to determined the 
characteristics of natural bentonite, determined the optimum adsorption time Mn + 
and Cr3+’ determined the adsorption capacity of natural bentonite clay as absorbent 
Mn2+ and Cr3+ and its application in the peat water was taken from the clinic location 
(sample 1) and market (sample 2) from Gasing Laut Viilage of Talang Kelapa List 
at Banyuasin District. This research involved the characterization of natural bentonite 
clay using XRD and FTIR method, the determination of adsorption equilibrium time 
of natural bentonite clay against Mn2+ and Cr3+, the determination of adsorption 
capacity of natural bentonite clay against Mn2+ and Cr3+ in Standard solution and 
bentonite clay absorbent nature of Mn2+ and Cr3+ in peat water by using atomic 
absorption spectrophotometer (SSA). The results showed that natural bentonite clay 
has a bacal spacing dooi 3.19754 A. Mn2+ solution obtained equilibrium time 60 
minutes, with a maximum concentration of 1.3 ppm and the adsorption capacity o f 
1.7258 mg / g. To a solution of Cr3+ obtained equilibrium time 80 minutes, with a 
maximum concentration of 3.0 ppm and the adsorption capacity of 4.2340 mg / g. In 
sample 1, the natural bentonite clay can reduce levels of Mn2+ from 0.0084 ppm to 
0.0068 ppm or 19.04% while in sample 2, the natural bentonite clay can reduce levels 
of Mn2+ from 0.0512 ppm to 0.0357 ppm or 30.27%. In samples 1 and 2 the 
concentration of Cr was not detected by the SSA because the concentration was very 
small.
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ADSORPSI LEMPUNG BENTONIT ALAM TERHADAP Mn2+ DAN Cr3* 

SERTA APLIKASINYA PADA AIR GAMBUT

Oleh
NURHAYATI
09043130006

ABSTRAK

2+
Telah dilakukan penelitian adsorpsi lempung bentonit alam terhadap Mn dan 

Cr3+ serta aplikasinya pada air gambut. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
karakteristik bentonit alam, menentukan waktu optimum adsorpsi Mn2+ dan Cr3+, 
menentukan kapasitas adsorpsi lempung bentonit alam sebagai penyerap Mn2+ dan 
Cr3+ serta aplikasinya pada air gambut yang diambil dari lokasi puskesmas (sampel 1) 
dan pasar (sampel 2) dari Desa Gasing Laut Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 
Banyuasin. Penelitian ini meliputi karakterisasi lempung bentonit alam menggunakan 
metode XRD dan FTIR, penentuan waktu setimbang adsorpsi lempung bentonit alam 
terhadap Mn2+ dan Cr3+, penentuan kapasitas adsorpsi lempung bentonit alam 
terhadap Mn2+ dan Cr3+ pada larutan standar serta daya serap lempung bentonit alam 
terhadap Mn2+ dan Cr3+ pada air gambut dengan menggunakan spektrofotometer 
serapan atom (SSA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lempung bentonit alam 
memiliki bacal spacing dooi 3,19754 A. Larutan Mn2+ diperoleh waktu setimbang 60 
menit, dengan konsentrasi maksimum 1,3 ppm dan kapasitas adsorpsi sebesar 1,7258 
mg/g. Untuk larutan Cr3+ diperoleh waktu setimbang 80 menit, dengan konsentrasi 
maksimum 3,0 ppm dan kapasitas adsorpsi sebesar 4,2340 mg/g. Pada sampel 1, 
lempung bentonit alam dapat menurunkan kadar Mn2+ dari 0,0084 ppm menjadi 
0,0068 ppm atau 19,04% sedangkan pada sampel 2, lempung bentonit alam dapat 
menurunkan kadar Mn2+ dari 0,0512 ppm menjadi 0,0357 ppm atau 30,27 %. Pada 
sampel 1 dan 2 konsentrasi Cr tidak terdeteksi oleh SSA karena konsentrasinya 
sangat kecil.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan gambut di Indonesia diperkirakan seluas 20,6 juta hektar atau sekitar 

10,8% dari luas daratan Indonesia. Sekitar 7,2 juta hektar atau 35%-nya terdapat di 

Pulau Sumatera. Lahan gambut ini merupakan bagian dari sumber kapasitas alam 

yang mempunyai fungsi untuk pelestarian sumber kapasitas air, peredam banjir, 

pencegah intrusi air laut, pendukung berbagai kehidupan atau keanekaragaman hayati

dan pengendali iklim (Wahyunto dkk, 2002).

Lahan gambut sebagian besar tersusun atas Fe dan Al dan unsur hara seperti

N, P, K, Ca, Mg, Mo Cu, Bo dan Zn yang merupakan unsur mikro dalam lahan

gambut gambut. Lahan gambut memiliki pH sekitar 3,3 - 4,3. Kemasaman lahan

gambut disebabkan oleh kandungan asam - asam organik yang terdapat pada koloid

gambut (Noor, 2001).

Lokasi desa Gasing Laut belum terjamah oleh PDAM sehingga masyarakat 

Gasing Laut masih bergantung pada air gambut. Air gambut memiliki kualitas kurang 

baik untuk air minum karena mengandung logam-logam berat seperti Fe, Mn, Zn, Cr. 

Logam-logam transisi Mn dan Cr dalam air gambut dapat membentuk senyawa 

kompleks yang bersifat karsinogenik jika senyawa tersebut masuk dalam tubuh. 

Kedua logam tesebut berada dalam satu periode sehingga peneliti ingin menentukan

1
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kapasitas lempung bentonit alam dalam menyerap Mn2+ dan Cr3+ pada larutan standar 

serta daya serap lempung bentonit alam pada air gambut.

Lempung bentonit alam sangat menarik untuk diteliti karena lempung ini 

mempunyai struktur berlapis dengan kemampuan mengembang (swelling) dan 

memiliki kation-kation yang dapat ditukarkan. Bentonit dapat digunakan untuk 

menghilangan ion Pb, Cd, Cu, Zn dari suatu larutan (Inel et al., 1997).

Menurut penelitian Masduqi (2004), lempung jenis haloisit dapat digunakan 

sebagai adsorben. Dalam penelitian tersebut, lempung digunakan untuk mengadsorpsi 

fosfat dari air limbah. Penelitian Widihati (2005) menunjukkan bahwa lempung 

bentonit alam terinterkalasi surfaktan dapat meningkatkan kapasitas adsorpsi Pb

dari 1,9565 mg/g menjadi 4,0263 mg/g.

Penelitian ini meliputi karakterisasi lempung bentonit alam menggunakan XRD 

dan FTIR untuk menentukan bacal spacing dooi dan gugus fungsi yang terdapat pada 

bentonit alam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

kapasitas lempung bentonit alam dalam mengadsorpsi logam berat (Mn dan Cr) pada 

larutan standar dan daya serap lempung bentonit alam terhadap Mn2+ dan Cr3+ pada 

air gambut.

1.2. Rumusan Masalah

Lempung bentonit alam memiliki luas permukaan yang besar dan kapasitas 

penukar kation yang baik (Wijaya, 2002). Lempung bentonit alam dikarakterisasi
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menggunakan XRD dan FTIR untuk menentukan bacal spacing dooi dan gugus 

fungsinya.

Masyarakat Desa Gasing Laut masih bergantung pada air gambut yang 

mengandung logam-logam berat, seperti Fe, Zn, Mn, dan Cr. Logam-logam tersebut 

merupakan golongan transisi dimana logam tersebut mudah bereaksi membentuk 

senyawa kompleks yang bersifat karsinogenik jika masuk ke dalam tubuh. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kapasitas lempung 

bentonit alam terhadap logam-logam transisi khususnya Mn2+ dan Cr3+ pada larutan 

standar dan daya serap lempung bentonit alam dalam mengadsorpsi Mn dan Cr 

yang terdapat pada air gambut.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menentukan karakteristik lempung bentonit alam dengan XRD dan FTIR

2. Menentukan waktu optimum adsorpsi Mn2+ dan Cr3+ oleh bentonit alam

3. Menentukan kapasitas lempung bentonit alam sebagai penyerap Mn2+ dan 

Cr3+ serta aplikasinya terhadap air gambut.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan alternatif pengolahan air gambut 

dengan penggunaan lempung bentonit alam sebagai adsorben.
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